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ul Invensi : IVETODE PRAKIRAAN TINGGI GELON/BANG LAUT I/AKSIIVUIV

ini berhubungan dengan metode prakiraan tinggi gelombang laut maksimum terutama metode prakiraan tinggi gelombang

aksimum yang terdiri dari persiapan dengan membuat dan mengidentifikasi lokasi penelitlan / proyek dilakukan dengan lengkap

lintang, bujur dan ketinggian (latitude, longitude dan altitude), melakukan langkah prakiraan tinggi gelombang sesuai dengan

Shore Protection lt/anual, menghitung dan menganalisis data sinoptik'15 yang telah diperoleh dan di rekapitulasikan, dan

akan didapat arah angin dominan serta kecepatan angin maksimum, membuat mawar angin I windrose sesuai dengan

data sinoptik yang diperoleh, dimana dari data ini dapat dianalisis variasi arah dan kecepatan angin yang ada selama durasi

data (minimum 10 tahun), menentukan panjang Fetch elektif berdasarkan data data yang ada, seperli: mawar angin,

maksimum, dan durasi kecepatan angin maksimum lersebut, melakukan prakiraan tinggi gelombang dengan metode

tinggi gelombang laut maksimum sesuai panjang Fetch elel(.il, kecepatan angin maksimum dan durasi kecepatan angin
rhembus secara grafis dan analtis, melanjutkan verifikasi dan validasi dengan tahapan tertentu berupa parameter masukan

tsil pengukuran data di lapangan atau hasil dar metode prakiraan tinggi gelombang lainnya, dan melaksanakan hasil

rgg gelombang maksimum di lokasi penelitian / proyek.
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Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan prediksi/praki-raan

gelombang laut maksimum yang dikembangkan sebagai

tinggi
bahan

suatu

10

15

pertimbangan untuk perencanaan desain maupun pelaksanaan

konstruksi bangunan pantai pada suatu daerah tertentu/suatu

lokasipenelitianyangumumnyaberadadidaerahterpencil'
Untuk memberikan hasil yang akurat, realistik dan kualitas

yang tinggi, maka prakiraan tinggi gelombang maksimum yang

tepatdansesuaimerupakanstateoftheartdariinvensiini,
dimanaprosedurperamalantinggigelombangsesuaidenganShore
protection Manua-z (1984) dan data yang diambit minimum adalah

data sinoptik 1o tahun (arah dan kecepatan angin iam-jaman

selama 10 tahun Pencatatan data) '

Latar Belakang Invensi

Dataprimeryangmerupakanhasilpengukurantinggi
20 gelombang laut yang sangat dibutuhkan dalam perencanaan maupun

pelaksanaan konstruksi bangunan pantai diketahui masih sangat

kuranqhampirdiseluruhfndonesia.Lagipuladaerahpenelitian
atau proyek konstruksi bangunan pantai tersebut umumnya pada

daerah terpencil. Padahal daerah tersebut memiliki potensi

25 ekonomi kemaritiman yang sangat tinggi '

para ahli biasanya melakukan pengukuran data Iapangan

maksimum2minggudilokasipenelitian/proyekyangkemudian
digunakansebagaidasaruntukperencanaan.Sedangkanuntuk
mendapatkan tinggi gelombang laut maksimum harus berdasarkan

30 data dalam kurun waktu yang lama, minimum 10 tahun sehingga
Al"
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dapat dijadikan pedoman kriteria design dari konstruksi
bangunan pantai tersebut. Umumnya selama ini ahli
mencari/mengkoleksi data dari dinas Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) atau Bandar Udara setempat

5 dimana data kecepatan angin yang didapatkan adalah data

kecepatan angin harian maupun bulanan.

Minim atau kurangnya data tinggi gelombang Iaut yang

merupakan hasil pengukuran pada suatu daerah terpencil /
Iokasi penelitian, diidentifikasikan sebagai salah satu

10 masalah utama untuk pengembangan industri kemaritiman sefama

bertahun tahun di fndonesia. Untuk itu dibutuhkan suatau

metode yang akurat dan efektif agar dapat menganalisis dan

menentukan tinggi gelombang laut maksimum di setiap wilayah
perairan Indonesia.

15

Ringkasan Invensi

20

25

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi

permasalahan yang telah ada sebelumnya khususnya metode

prakiraan tinggi gelombang laut maksimum, dimana suatu metode

prakiraan tinggi gelombang laut maksimum sesuai dengan invensi
terdari- dari persiapan dengan membuat dan mengidentifikasi
lokasi penetitian / proyek diiakukan dengan lengkap posisi
Iintang, bujur dan ketinggian (latitude, longitude dan

aLtitude),melakukan langkah prakiraan tinggi gelombang sesuai

ciengan prosedur Shore Protection Manuaf,menghitung dan

menganalisis data sinoptik yang telah diperoleh dan

direkapitulasikan, dan kemudian akan didapat arah angin

dominan serta kecepatan angin maksimum, membuat mawar angin I
windrose sesuai dengan rekapitulasi data sinoptik yang

diperoleh, dimana dari data ini dapat dianalisis variasi arah
30
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dan kecepatan angin yang ada selama durasi perekaman data

(minimum 10 tahun), menentukan pan;ang Eetch efektif
berdasarkan data data yang ada, seperti: mawar angin,

kecepatan angin maksimum, dan durasi kecepatan angin maksimum

tersebut, melakukan prakiraan tinggi gelombang dengan metode

peramalan tinggi gelombang laut maksimum sesuai panlgan Fetch

efektif, kecepatan angin maksimum dan durasi kecepatan angtin

tersebut berhembus secara grafis dan analitis, melanjutkan

verifikasi dan validasi dengan tahapan tertentu berupa

parameter masukan data dari hasil pengukuran data di lapangan

atau hasil dari metode prakiraan tinggi gelombang lainnya, dan

melaksanakan hasil prakiraan tinggi gelombang maksimum di
lokasi penelitian / proyek.

Tujuan lain dari invensi ini adalah membuat suatu metode

prakiraan tinggi gelombang l-aut maksimum yang akurat pada

suatu daerah yang berguna untuk konstruksi bangunan sipil.

Tujuan dan manfaat lain serta pengertian yang lebih
Iengkap dari invensi berikut ini sebagai perwujudan yang lebih
disukai dan akan dijelaskan dengan mengacu pada gambar-gambar

yang menyertainya.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 memperlihatkan diagram alir dari prakiraan tinggi
gelombang laut maksimum menurut invensi.

Gambar 2 dapat dilihat mawar angin / windrose di lokasi
penelitian menurut invensi ini.

Gambar 3 memperlihatkan panjang Fetch di lokasi penelitian
menurut rnvensi ini.

10

15

20
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Uraian Lengkap Invensi
Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu

kepada gambar-gambar yang menyertainya.

Mengacu pada Gambar t, yang memperlihatkan gambar detil secara

Iengkap metode prakiraan tinggi gelombang laut maksimum, yang

terdiri dari persiapan dengan membuat dan mengidentifikasi
l-okasi penelitian / proyek dilakukan dengan lengkap posisi
lintang, bu;ur dan ketinggian (latitude, Tongitude dan

aftitude), melakukan langkah prakiraan tinggi gelombang sesuai

dengan prosedur Shore Protection l4anual-, menghitung dan

menganalisis data sinoptik yang telah diperoleh dan di
rekapitulasikan, dan kemudian akan didapat arah angin dominan

serta kecepatan angin maksimum, membuat mawar angin / windrose

sesuai dengan rekapitulasi data sinoptik yang diperoleh,
dimana dari data ini dapat dianalisis variasi arah dan

kecepatan angin yang ada selama durasi perekaman data (minimum

10 tahun), menentukan panjang Eetch efektif berdasarkan data

data yang ada, seperti: mawar angin, kecepatan angin maksimum,

dan durasi kecepatan angin maksimum tersebut, melakukan

prakiraan tinggi gelombang dengan metode peramalan tinggi
gelombang laut maksimum sesuai panjang Eetch efektif, 30

kecepatan angin maksimum dan durasi kecepatan angin tersebuL

berhembus secara grafis dan analitis, melan;utkan verifikasi
dan validasi dengan tahapan tertentu berupa parameter masukan

data dari hasil pengukuran data dl J-apangan atau hasil dari
metode prakiraan tinggi gelombang lainnya, dan mel-aksanakan

hasil peramalan tinggi gelombang maksimum di lokasi penelitian
/ proyek.

Penentuan Iokasi Penentuan titik Iokasi ini berdasarkan

sistem proyeksi koordinat maupun kartesian dengan sistem Worfd

Geodetic System (WGS) 7984. Untuk hal ini l-ebih baik

l0

IJ

20

25
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menggunakan sistem proyeksi yang menggunakan kartesian karena

memiliki akurasi yang Iebih tinggi, karena dalam satuannya

menggunakan Standard International unit (SI unit); yaitu meter

(m) " sedangkan sistem koordinat yang menggunakan dera;at,

5 menit, detik sehingga kurang fleksibeL / sulit untuk di

implementasikan pada perencanaan dan pelaksanaan konstruksi

bangunan pantai. Setelah jenis proyeksi ditentukan maka akan

dapat diketahui tokasi kegiatan dari posisi lintang (latitude)

dan bujur (longitude) maupun posisi ketinggiannya (altitude).

10 Dalam pengidentifikasian lokasi penelitan sangatlah

penting untuk dilakukan hingga dapat diketahui posisi stasiun

perekaman data sinoptik yang berasal dari anemomeLer. DaLa

sinoptik ini dikirimkan ke NATIONAL OCEANIC AND ATMOSPHERIC

ADMINISTRATION (NOOA) secara periodik dari stasiun tersebut.

15 Jika lokasi stasiun perekaman sudah teridentifikasi maka dapat

dianatisis berapa stasiun yang ada dan akan digunakan atau

3 ika daerah penelitian / lokasi proyek sangat jauh dari

stasiun perekaman daLa sinoptik. Sehingga dapat diambil

keputusan stasiun mana yang dianggap mewakili di lokasi

20 tersebut.
pengambilan data sinoptik menurut Gambar 1 adalah hal yang

paling krusial dari invensi ini. Data ini dapat diambil

meiaLui NATIONAL OCEANIC AND ATMOSPHERIC ADMINISTRATION

NOAA/OAR/nSRlpSp. NCEP/NCAR Reanalysis 2 data.

25 https: //www. ncdc.noaa.qav/ data-acces s /model

data/modeldatasets / reanaly sis-1-reanal-ysis-2 GlobaI six hourly
(792 x 94 5reanalysis data with the resolution 1. 87

grid) for wind and sea level pressure -

degrees

A
P
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Tabel 1 Contoh Data Sinoptik Diambit Satu Minggu

Menurut fnvensi Ini

Station

WMO Number

Year

Month

Juanda

969350

2002

2

Latitude

Longitude

height

s 07"22'38"

T Ltx47',38"

10m

Hari 1 2 3 4 5 6 7

Jam ke dd ff dd ff dd ff dd ff dd ff dd ff dd ff
0 270 2.57 290 2.57 300 4.63 300 4.tt 300 4.17 290 4.L\ 290 s.65

1 270 2.57 270 3.60 280 s.65 300 5.14 300 4.63 280 4.63 280 5.65

2 270 3.08 270 3.60 0 0,00 290 4.63 0 0.00 300 5.65 280 5.65

3 300 3,08 270 3.08 280 8.74 290 4.63 300 5.65 300 5.14 300 9.77

4 270 3.08 0 0,00 300 8.74 300 4.63 0 0,00 300 5.65 300 8.74

5 300 3.08 270 4.tl 330 5.74 300 5.5s 330 s.65 290 8.22 280 5.65

5 300 4.tl 270 4.tl 320 4.63 300 4.63 330 5.65 330 9.25 300 8.22

7 0 0.00 320 7,77 290 4.L1. 310 5.6s 320 4.63 0 0.00 290 8.22

8 0 0.00 320 4.tl 320 4.Lt 310 7.7L 330 4.11 270 4.63 300 8.74

9 250 2.57 320 5.65 320 4.63 320 7.20 310 5.65 0 0.00 300 8.74

10 0 0.00 330 5.14 0 0.00 330 4.63 0 0.00 0 0.00 310 7.71

LI 0 0.00 320 4.71 0 0.00 320 4.77 280 4.17 290 5.65 0 0.00

L2 360 1.54 280 3.08 310 4.63 300 4,17 240 4.63 310 7,20 300 4.53

13 0 0.00 270 2.57 270 3.08 290 4.17 270 4.63 310 5.65 300 7,20

14 0 0.00 0 0,00 0 0.00 300 4.63 280 3.08 290 3.08 300 5.65

15 0 0.00 0 0.00 260 3.08 290 4.7'J. 280 3.08 280 3.08 0 0.00

16 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 270 4.tL 0 0,00 280 3.08

L7 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 300 3.08 0 0,00 0 0.00

18 0 0.00 280 3,08 290 4.63 220 4.71 290 3.08 270 3.60 290 4.53

19 0 0.00 0 0.00 0 0,00 0 0.00 320 3.08 0 0.00 0 0,00

20 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 280 4.!7 0 0.00 0 0.00

2L 280 3,08 0 0.00 0 0.00 280 3,08 290 3.08 270 3,08 270 4.63

22 280 3.08 280 3.60 0 0.00 0 0,00 280 3.60 0 0.00 280 4.53

23 270 3,08 280 4,tL 300 3.60 290 3.60 280 4.L7 290 4.63 280 3,08

Keterangan :

dd : direction / arah (o derajat)

ff : velocity / kecePatan (knot)

5
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Tabe} 1 merupakan data sinoptik yang berisikan arah dan

kecepatan angin jam jaman selama 1 minggu yang kemudian

direkapitulasikan minimum dal-am 10 tahun perekamanan data

untuk memperkirakan tinggi gelombang maksimum di Iokasi
penelitian. Hasil dari analsis sangat penting untuk
perencanaan dan pelaksaan kontruksi bangunan pantai.

Proses rekapitulasi data sinoptik sangatJ-ah penting,
seperti diperlihatkan pada TabeI 7, dimana tabel tersebuL
memperlihatkan kesel-uruhan data angin per jam dalam bentuk

durasi dan arah kecepatan menurut skala Beufort. Data ini
dianalisa, dan berdasarkan kurun waktu perekaman data yang ada

dapat diketahui jenis atau tipe angin yang ada pada suatu

Iokasi, dalam bentuk kecepatan angin rata - rata dan maksimum

maupun arah yang dominan (prevailing wind).

Tabel 2 Rekapitulasi Arah dan Kecepatan Angin Menurut

Skala Beufort di Lokasi Penelitian

Mengacu pada Gambar 2, mawar angin yang di dapat

berdasarkan proses anal-isa data sinoptik yang di dapatkan.

Untuk pembuatan mawar angin berdasarkan skala beufort yang

dibuat berdasarkan satuan yang ada seperti: meter/detik,
kilometerl)am dan knot/jam. Pada invensi ini menggunakan

satuan kilometer/)am yang lebih umum untuk penggunaan di

10

t5

25

20

Kecepatan
(km/iam)

Arah Anein (%)

U TL T TG s BD B BL

<1 68.2268

2=t <6 1.0361 7.7738 8.9881 4.1316 7.8726 1.9848 5.7945 2.0312

2=g <L2 0.0894 0.1337 2.3826 0.4078 0.04&r 0.0329 0.5080 0.s0s9

>=t2 <20 0.0047 0.0013 0.0094 0.0007 0.0000 0,0000 0.0108 0.0134

>=20 <29 0.0027 0.0000 0,0007 0.0007 0.0000 0.0007 0.0020 0.0000

>=29 <39 0.0007 0.0000 0,0013 0.0000 0.0007 0.0000 0.0020 0.0000

TOTAL 1.1335 1.9089 11.3821 4.5408 L.9217 2.0tu 6.3173 2,5506

I
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Indonesia. Pada skala ini jika angin berhembus kecil- dari 1

knot atau 1 km/;am dikategorikan tenang/calm, dan selan;utnya
jika berhembus 1- 2 knot atau 1 - 6 km/lam dikategorikan angin
sepoi. Kecepat.an angin maksimum terjadi di lokasi penelitian
dikategorikan angin agak kuat dengan kecepatan berkisar 16

2A knot atau 29 39 km/jam dengan keadaan lingkungan pohon

kecil bergerak dan buih putih di laut.
Kembali mengacu pada Gambar t, dimana pada saat mel-akukan

Menentukan panjang Fetch efektif diawali dengan penentuan

titik lokasi penelitian / proyek yang ada. Pastikan Iokasi
penelitian dalam koordinat kartesian fatitude, longitude dan

aftitude dalam sebuah peta yang berskala, dengan tujuan ;arak
yang dihasilkan dari garis yang ditarik dapat diukur dengan

past.i. Pada langkah ini, peta yang berskala dapat diganti
dengan menggunakan banLuan Google Earth yang telah di diatur
sedimikian rupa sehingga jarak dari setiap garis yang telah
diambil dapat J-angsung diketahui. Kemudian ditarik garis
sebesar 6o kearah Utara dan 6o kearah Selatan hingga maksimum

membentuk sudut 45"; dengan ketentuan garis tersebut berhenti
ketika menyentuh pulau terluar. Setiap garis yang telah
terukur merupakan panjang Fetch yang ada. Kemudian panjang

Fetch t.ersebut di rekapitulasi dalam sebuah tabel berdasarkan
sudut yang telah ditentukan untuk menentukan panjang Fetch

efektif. Dalam penentuan Fetch ini, secara garis besar
dibatasi oleh daratan atau pulau pulau yang mengelilingi laut.
Pembentukan gelombang dibangkitkan tidak hanya dalam arah yang

sama dengan arah angin tapi juga dal-am sudut terhadap arah
_-_ __t --dr19 J_rr .

l0

l5

2A

25
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Tabel- 3 Perhitungan Panjang Fetch Efektif

Sudut Cos Sudut x (km) X. Cos Sudut

42 0.743L483 57.58 42.8@59353

36 0.80901699 66.6s s3.92098268

30 0.8660254 76.85 66.55405228

24 0.91354546 9L.62 83.69903483

18 0.95105652 ].il.3L 156.2680952

L2 o.978t476 3L9.42 312.4399056

6 0.9945219 513.94 577.t245829

0 t 729.6 129.6

6 0.9945219 106.99 106.4038976

t2 0.978L476 69,93 68.40L86172

18 0.95105652 59,78 56.85415854

24 0.91354546 47.42 43.3203256

30 0.8660254 38.55 33.38527932

36 0.80901699 19,69 L5.92954/'62

42 0.7431.4483 L8.5 t3.74817927

TOTAL 13.5109174 L694.5L4p,96

Setelah mengetahui Fetch efektif dari suatu Iokasi
penelitian dilanjutkan dengan peramalan tinggi gelombang laut
maksimum dengan dua cara: grafis dan analitis. Untuk kedua

cara tersebut membutuhkan data pan;ang Fetch efektif,
kecepatan angin maksimum serta durasi kecepatan angin tersebut
berhembus. Untuk langkah grafis dilakukan menggunakan grafik
yang ada di Shore Protection Manual (1984). Untuk menggunakan

grafik ini, data angin yang ada di hitung kembali menggunakan

rumus yang ada menjadi faktor tegangan angin (UA). Sehingga

data mengenai pan;ang Fetch,faktor tegangan angin dan durasi
sudah diketahui,maka prakiraan tinggi gelombang dengan 15

menggunakan cara grafis dapat dilakukan.

10

15

Sedangkan untuk anal-itis perhitungan pada

penelitian dilakukan dengan perhitungan gelombang

dangkal shaffow water wave, dimana kedalaman air

fokasi
di laut
(d) dan

/

/1v
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tinggi gelombang secara analitis menggunakan rumus berikut:

H= 0,283. tanh 
[0,s3 (#)l''-,"nn [-et" (*,*).-J ,'o

uzAl J --"" 
[t,nn[o ,ss(f{)],/-] o

Di-mana: H = tinggi gelombang (m)

q gravitasi (m/detik2)
d : kedalaman 1aut di lokasi penelitj-an (m)

Ua : tekanan angin (m/s)

F : panjang Eetch efektif (km)

Tabel 4 Praklraan Tinggi Gelombang Maksimum Berdasarkanperhitungan Grafis dan Analitis

Year
Maximum Wind Velocity t/aveheiht Prediction (m)

km/hour u (m/s) Ue(m/s) Graphical Analytical
2000 12.336 3.427 3.230 0,141 0.L29
2001 12.850 3.s69 3.396 0.1.47 0,133
2002 30,326 8.424 9,7U 0.160 0.205
2003 12.850 3.569 3.396 0.74t 0.133
2004 35.465 9.852 11.838 0.220
2005 34.438 9.566 lL.4L7 0.160 0.217
2006 20.560 5.711 6.054 0.145 0.L73
2007 14.906 4.747 4.076 0.14L 0.147
2008 16.448 4.569 4.601 0.741, 0.155
2009 34.952 9.709 17.627 0.164 0.278
2010 11.882 3.301 3.084 0.141 0.126
20tl 12.850 3.569 3.396 0.1.47 0.133
2072 14.392 3.998 3.904 0.141 0.143
20L3 28.784 7.996 9.157 0.155 0,202
2074 12,850 3.569 3.396 0.L47 0,133
2015 23.W 5.568 7.189 0.148 0.185
20t6 25.186 6.996 7.770 0.150 0,190

Masih mengacu pada Gambar r, untuk merakukan pencarian
data pembanding dengan mengukur tinggi gelombang yang terjadi
di lokasi peneiitian / proyek menggunakan alat yang ada. Hal
l-ain yang dapat dirakukan adarah merihat hasir prakiraan
tinggi gelombang yang ada di dinas Badan Meteororogi
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Klimatorogi dan Geofisika pada r-okasi peneritian. Langkah
selanjutnya adalah mer-akukan verifikasi dan varidasi dari
trnggi gelombang raut maksimum yang sudah didapat. Langkah ini
merupakan langkah penting untuk mengetahui keakuratan dan

5 reabilitas data yang dihasilkan dari berbagai cara,/metode yang
telah dilakukan,dan langkah terakhir adal-ah melakukan prediksi
tinggi qelombang maksimum laut, di lokasi.

Mengacu pada Gambar 3, memperlihatkan panjang Fetch di
fokasi peneritian menurut invensi ini. panjang Fetch 1ni

10 didapat dari rangkah menghitung panjang Eetch pada metode
perkiraan tinggi gelombang laut maksi_ma1.

Dari uraian diatas jelas bahwa hasir- dari invensi ini
dapat memberi manfaat bagi sebuah pembangunan konstruksi di
tepi pantai dengan mampu memperkirakan tinggi gerombang raut

l5 maksimar, maka konstruksi di tepi pantai dapat diperhitungkan
kekuatannya.

20

25
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suatu metode untuk peramaran tinggi gerombang maksimum yang
paling akurat dan rearistis pada suaLu domain r_okasi
penelitian / proyek konstruksi bangunan pantai, yang meriputi:
- Mefakukan persiapan dengan membuat dan mengldentifikasi

fokasi peneritian / proyek ditakukan dengan lengkap posisi
lintang, bujur dan ketinggian,

- Melakukan rangkah prakiraan tinggi gelombang sesuai dengan
prosedur Shore protection Manual_ (L984),
Diawari dengan mengkoreksi data sinoptik minimum 10 tahun
perekaman data yang berada di sekitar r_okasi penelitian /
proyek, dimana data sinoptik tersebut yang akurat dan
mendetail berisikan kecepatan dan arah angin jam-jaman30
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diambil dari NATT2NAL ocEANrc AND ATMospHERrc
ADMTNTSTRATT)N NCE?/NCAR ReanaLysis 2 data.

Menghitung dan menganarisls data sinoptik yang terah
diperoreh dan di rekapitulasikan, dan kemudian akan
didapat arah angin dominan serta kecepatan angin maksimum,
Membuat mawar angin / windrose sesuai dengan rekapit.ulasi
data sinoptik yang diperoreh, dimana dari data ini dapat
dianalisis variasi arah dan kecepatan angin yang ada
selama durasi perekaman data (minimum 10 tahun),
Menentukan panjang Fetch efektif berdasarkan data data
yang ada, seperti: mawar angin, kecepatan angin maksimum,
dandurasi kecepatan angin maksimum tersebut,
Melakukan prakiraan tinggi gelombang dengan metode
peramalan tinggi gelombang l_aut maksimum sesuai panjang
Fetch efektif, kecepatan angin maksimum dan durasi
kecepatan angin tersebut berhembus secara grafis dan
analiti_s,
Meran;u.kan verifikasi dan varidasi dengan tahapan
tertentu berupa parameter masukan data dari hasil
pengukuran data di lapangan at,au hasir dari metode
prakiraan tinggi gelombang lainnya,
Melaksanakan hasir prakiraan tinggi gelombang maksi-mum di
Iokasi penelitian / proyek.
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Abstrak

METODE PR.AI(IRAAI{ TINGGI GELOMBAITIG I,AUT MAI(SIMT,M

Invensi ini berhubungan dengan metode prakiraan tinggi
;eiombang laut maksimum terutama metode prakiraan tinggi
gelombang Iaut maksimum yang terdiri dari persiapan dengan

membuat dan mengidentifikasi Iokasi penelit.ian / proyek

dilakukan dengan lengkap posisi lintang, bujur dan ketinggian
(latitude, Tongitude dan al-titude), melakukan langkah

prakiraan tinggi gelombang sesuai dengan prosedur Shore

Protection Manual, menghitung dan menganalisis data sinoptik
15 yang t.elah diperoleh dan di rekapitulasikan, dan kemudian

akan didapat arah angin dominan serta kecepatan angin

maksimum, membuat mawar anqin / windrose sesuai dengan

rekapitulasi data sinoptik yang diperoleh, dimana dari data

ini dapat dianalisis variasi arah dan kecepatan angin yang ada

selama durasi perekaman data (minimum 10 tahun), menentukan

panjang Fet.ch efektif berdasarkan data data yang ada, seperti:
mawar angin, kecepatan angin maksimum, dan durasi kecepatan

angin maksimum tersebut, melakukan prakiraan tinggi gelombang

dengan metode peramalan tinggi gelombang laut maksimum sesuai
pan;ang Eetch efektif, kecepatan angin maksimum dan durasi
kecepatan angin tersebut berhembus secara grafi-s dan analitiso
melanjutkan verifikasi dan validasi dengan tahapan tertentu
berupa parameter masukan data dari hasil pengukuran data di
lapangan atau hasil dari metode prakiraan tinggi gelombang

Iainnya, dan melaksanakan hasil peramalan tinggi gelombang

maksimum di lokasi penelitian / proyek.
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